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BAB I 

PENDAHULIJAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk mempejelas dalam pembahasan skipsi ini, maka terlebih 

dahulu penulis perlu menegaskan istilah yang digunakan dalam judul skripsi 

inj "Korelasi Frekuensi Menonton Televisi Terhadap Kualitas Membaca 

A1 Qur'an Sisw a-Siswi SLTP Mu hammadiy a h 3 k p o k  Yogy akarta", 

yaitu: 

1, Korelasi 

Kata korelasi berasal dari bahasa Inggris corellation yang artinya 

adalah hub~mgan timbal balik atau sebab &bat.' D a l m  ha1 ini adalah 

hubungan antara frekuensi menonton televisi dengan kualitas membaca A1 

Qur'an siswa-sisbvl SLTP Muhammadiyah 3 Depok. 

2. Frekuensi Menonton Teievisi 

Kata frekuensi dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer 

d~artikan sejunllah pngulangan kejadian tertentu,l sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, fickuensi diartikan jumlah atau 

k e k e r ~ ~ a n . ~  

I Depdikbud, Kntn!rs Bemr Btrh0.w blciorre~icl, (Jakarta: Baku Pustaka. 1988) ha1 664. 

Dr s. Peter Sdim. Kumtis B~~husn InJo~resia Kontemporrer, ( Jakarta: Modern English 
I'rc 35, 199 I) ha1 425. 



Selanjutnya menurut tim penyusun K m u s  Besar Bahnsa lndonesia 

yang dimaksud televisi adalah: 

-- Pesawat sistem penyiaran gambar obyek yang bergerak dm disertai 
dengan bunyi (suara) melalui kabel atau rnelalui angkasa dengan 
menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) 
menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembdi menjadi berkas 
cnhnya ymg danpnf di lihnt dan bunyi yang dnpat di dengar untuk 
penyiaran pertunjukan, berita dan sebagainya". 

Pendapat J'. B Wahyudi televisi adalah alat untuk mengirimkan 

gamba~ melalui udwa dari satu tempat kke tempat lain. 5 

Sementara kata "menonton televisi" adalab tidak dimaksudkan 

menonton televisi sebagai benda tetapi yang dimaksud di sini adalah 

Inenonton acara-acara yang disiarkan oleh stasiun-stasiun televisi dan 

menontonnya rnelalui pesawat televisi yang ada di rumah. 

Dari pengenian di atas penuiis mendefinisi kan, frekuen~i 

menonton teievisi adalah sering tidaknya atau jumiah waktu per sehari 

dnla~n jam pang dipnakan oleh siswa-siswi SL'I'Y Muhammadiyah 3 

Depok untuk rnenyaksikan acara-acara televisi. 

3. Kualitas ~ e m b a c a  A1 Qur'ao 

Dalsrn Kamus Besar Bahasa Indonesia, kualitas diartikan baik 

buri~knya sesunttl atau mutu. Kata ini dipakai untuk menunjukan derajat 

atau taraf kepandaian, kecakapan dan lain sebagainya." 

'I Depdikbud, ~qp cir, ha1 9 19. 

5 Wawan Kuswadi, Komr1rrrrkl1.d kYa.~,w Sebui~h AnaI~.~is Ld A,I<?LIICI TeIevisj, (Jakarta: 
Ri~.~ekfl C'ipr~, 1936), hnl 6.' 

Depdikbud, op cir, ha1 467 



Arti mernbaca dapat diartiknn menangkap dengm i'lkiran dan 

perasaan orang lain dengan Ferantara t ~ l i s a n . ~  

Sedangkan menurut Dr. Ahmad Munir rnembaca A1 Qur'an adalah 

tnelafalkan hi~ruf $an kalirnat dalam Al Qur'an. 
t3 

Metnbaca A1 Qur'an juga bisa diartikan membaca dengan 

memperhatikan keivajiban-kewajiban membaca, yaitu menyatunya lidah, 

aka1 d m  hati: bagian lidah adalah membeniukan huruf dengan tartil; 

bagian aka1 adalah menafsirkan maha-maknanya; sedangkan hati 

bertugas mengambil pelajaran, menanamkan pengaruk mencegah diri dari 

lnrangan dan mengihxti perintah.9 Jadi lidah mentartilkan bacaan, aka1 

menterjemd~kan d m  hati mengambil pelajaran. 

Darri pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa kuali-tas 

rrlernbaca Al Qur'am berarti tingkat baik buruk atau mutu seseorang dalam 

membaca A1 Qur'an. Kuali~as membaca di sini adalah tidak terlegas dari 

arurm arau hukum-hukurn membaca Al Qur'an yang dikenal dengan ilmu 

tajwid. Dan A1 Qur'an yang dimaksud adalah kalam Allah SWT yang 

nlerupakarl mu'jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhattlmad SAW dan 

membacanya addah ibadah. 

7 Drs. Ngalim Punvanto, Mc/odologi Pc.ngi-tjorot? B. /Ilu'o,ze,'iio di Sekolnh Dnsar, 
(Jakarta: Kemoja Rosdo Karya, 1997), hal 27. 

A. Hufaf Ibriy (te rj), Adah rtfembnca A1 Qur 2 ~ 1 ,  (Surabaya: Tiga Dua Surabaya, 1%) 
hnl 73. 



Seseorang yang membnca seluruh is~tlya adalah dikatakan 

membaca 41 Qur'an dan seseorang yang membaca seebagan isinya pun 

dikrttakan mernbaca A1 Qur'm. 

4. Siswa-siswi S U P  Muhammadiyah 3 hpok Yogyakarta 

Siswa yang dimaksud adalah anak didik ymng oleh penulis 

dijadikan skbagai subyek penelitian, tahun ajaran 2003/2004. Sedangkan 

SLTP Muhammadiyah Depuk merupakan s a l h  satu lembaga pendidikan 

Islam yang mengelola bidang pendidikan dan pengajaran pada pendidikan 

ntenengah pertanla atau SMP yang terletak di Jl. Kott~plek Colombo 

Gejayan Yogyakarta. Adapun kaitannya yaitu lokasi yang akan dijadikan 

obyek penelitlan. 

Dengan demikian, maksud dari judul sknpsi "Korelasi Frekuensi 

Menonton 'I'elevisi Terhadap Kualitas Membaca A1 Qur'an Siswa-Siswi 

SLTP Muharnmadiyah 3 Depok Yogyakarta" adalah penelitian kancah 

atau litpangan tentang ada tidaknya korelasi antara menonton televisi 

terhadag kualitas membaca Al Qur'an gada sislra-siswi SLTP 

Muhammadiyah 3 . D e p k  Yogyakarta. 

I B. Latar Belakang 

A1 @'an yang merupakan kitab suci m a t  Islam telah diturunkan 

Allah kepada Nabi Muhar~lmad SAW adalah satu pusaka terbesrrr ymg 

dirniliki urnat Islam di seluruh dunia. Di dalamnya rnengandung berbagai 

mutiara pengethuan, petunjuk jalan kebenxan, tuntunan serta pemisah mtara 



yang llaq dan yang bathil dart untuk memberikan birnbingan urnat sepanjmg 

masa yang sangbqp menjawab berbagai persoalan hidup umat manusia di 

segala zaman. 

A1 Qur'an ditumnkan dengan mengemban 3 fungsi kepada urnat 

manusia yaitu sebagai hudan atau petunjuk, sebagai bayyinah atau penjelasan 

dan sebagai jirrqon atau pembeda antara yang haq dan Yang bathil. Ketiga 

fungsi tersebut sangat relevan untuk menghadapi berbagd r agm 

permasalahan masyarakat yang berada di &lam kancah kemajuan yang 

berkembang pesat serta dipenuhi oleh semakin rnaraknya sikap dm gaya 

hidup global. 

Namun demikian unruk memperokh fungsinya tersebut tidak mudah 

dan tidak terlepas dari halangan, tantangan dan rintangan. Di antaranya era 

glot~alisasai yang telak banyak menciptakan sains dan teknologi yang salah 

satunya adalah perkembangan media informasi dalam ha1 ini televisi. 

Kemajuan teknologi ddam bidang komunikasi pertelevisian telah mengalami 

kemajuan yang pesat dan mampu menarik perhatian masyarakat. Bukan hanya 

pada perangkat teknologinya saja saja tetapi lebib jauh tiaptiap negara maju 

didunia telah memberikan pellgaruh yang bestir &lam bentuk propaganda 

budaya, norma dan nilai-nilai agama melalui siaran-siaran yang berbau 

pornografi, matrealistis, konsurnerisme dan lain-lain. 

Di lndotlesia para pengelola televisinya pun salitlg bersaing dalam 

menarik simpati pemirsa dengan menyajikan siaran-siaran yang dimanis, 

berani, menarik dan cenderung kontroversial disertai rangsangan hadiah yang 
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respoltden remajn, nrenyebutkan bahwa 40 YO responden ntenlpalran pecmdu 

berat TV dan yang lebih memprihatinkan dari hasil penelitian itu 96,8 % 

remaja (usia 12-1 8 th) yang gandrung film asing di tevisi. Dan rnasyarakatat 

dewasa ini dalam krtingkah laku, kri lmu pengetahuan, berpolitik, ekonomi, 

sosial, jxndidikan, seni d m  dalam dimensi kehidupm yang lain tidak lagi 

menjadikan A1 Qur'an sebagai rujukan, yang mereka gunakan adalah kitab- 

kitab pseudo yang terdapat dalam iptek yang memuat pandangan hidup 

kapitalis, sekuieris, matrealis, zionis, sosialis yang mereka baca, lihat dm 

rnencontoh dari televisi. 

Pada segi itulah terjadi fenomena kemanusiaan yang disebut 

dehumanisasi d m  alienasi damp& atau konsekuensj globdisasi media massa 
' ..; 

dan media informasi televisi. Akibat yang lebih jauh (dari rentetan akibat) 

iaiah semakin sulitnya rnengendalikm arus nilai-nilai a g m a  yang tercantuns 

dalam A1 Qur'an dan nilai-nilai sosial kepada masyarakat mum apalagi 

remaja. Dan siapa lagi yang &an mengonrrol dan mengendalikan nilai-nilai 

tersebut kalau bukan din kita sendiri m a t  Islam untuk bisa melestarikan nilai- 

nilai tersebut dengh  mjin membaca A1 Qur'an sebagai kurikulum 

kehidupannya dan mengarnalkan dalam kehidupan kesehariannya. 

Sehubungan dengan hal itu, agaknya yang terjadi sekarang adalah 

sudah sampai pada titik yang memprihatinkan di mana dalam waktu 10 tahw 

temWlir ini, m a t  Islam yang mampu membaca A1 Qur'an terns saja merosot 

apalagi mengenai kualitasnya. Benelitian terakhir membuktikan masih ada 



60Y!i> urnat Islam yang bisa membacca A1 Qur'an dnn pada pene l i t i~n  terbaru 

henya tioggal40 & saja umat Islam yang biso membaca A1 Qur'an. 

Menurut Jalaludin Rahkmat dalam bukunya -'Islam Aktual" keitlfctitn 

ul-nat Islam dalam membaca dm memahami Al Qur'an disebabkan salah satu 

faktor yaitu kuatnya pengaruh hiburan, yang menurut penulis addah media 

telekisi. Hal ini sangat terlihat jika dahulu sebelum adanya arus modernisasai 

berkembang pesat sebelum maghrib orang-orang tua telah siap berangkat ke 

surau, an&-an& SD dan SMP sehabis maghrib krhndong-bondong menuju 

surau untuk mengaji (menibaca A1 Qi~r'anj, saat ini mereka sehabis rnaghrib 

bahkan sebelum maghrib masih asyik duduk didepan televisi menonton acara 

TV dan meninggdkan aktifitas kesehariannya seperti man& sore, membantu 

ibu apalagi untuk membaca A1 Qur'an. 

Beratlgkat dari ha1 tersebut penillis berkeirlgirlan dan tertarik untuk 

rnengadakan penelitian lebih lanjut dan membatasi ruang lingkup yang dikaji 

yaitu mengenai "Korelasi Frekuensi Menonton Televisi Terhadap Kualitas 

Mernbaca Al Qur'an Siswa-Siswi SLTP Muhammadiyah 3 Depok 

Yogyabrta". Dalam upaya mencari jnwaban yang logis d m  dapat dipercaya, 

penuIis rnelakukan suatu kajian atau penelitian ilmiah. 



Dari paparan yang telah dikemukakan di atas, penulis dapat 

merurnuskan pokok masdah yang &an di bahns dnlm penelitim ini, yaim: 

1. Bagaimma \ciriasi frekuend menonton televisi siswa-siswi SLTP 

Muhmmadiyah 3 'DepEr ? 

2. Uapaimana variasi kualitas rnernbaca A1 Qur'an siswa-siswi SLTP 

Muhammadiyah 3 Depok ? 

3. Apakah ada koreiasi antara frekuensi menonton televisi terhadap kualitas 

membaca Al Qur'an siswa-siswi S1,TP Muhammadiyah 3 Degok ? 

D. Tujuan Benelitian Dan Keguaaan 

1. Ttquan 

a. Untuk mengetahui dan mendesknpsikan variasi fiekuensi menonton 

televisi. 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan variasi kualitas membaca Al 

Qur'an, yang diduga dipengaruhi variasi frekuensi menonton televisi. 

c. Menguji hipotesis penelitian ymg menyatakan gejala menonton 

televisi mempengaruhi gejala kualitas membaca A1 Qur'an. 

2. Kepnaan 

a. Secara teoritis, dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan 

bsgi keilmum Islam khususnya Ilmu DAwah d m  kejurusan di 

Fakuitas Dakwah yaitu Komunikasi Dan Penyiaran Islam. 

b. Secnra pmktis, dnpat memberiknn masuknn kepada orang tua dan 

guru-guru pengajar di SLTP Muhamrnadlyah 3 Depok untuk dapat 
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berfungd member; kan pelay anan untuk kepentingan masyarakat. " Salah 

satunya yang biasa dikenal masyarakat dengan TVRI (Televisi Republik 

Indonesia). Kedua; adalah lembaga penyiaran yang dikelola pihak swastct, 

atau yang lebih dikenal televisi swasta. Ddam pengelolannya sangat 

membutuhkan modal dari Vonsor atau iklan, yyan gefkernbangnnya dari 

tahun ke tahun semakin banyak dan pada saat ini sangat banyak 

rnendapatkan perhatian d m  tanggapan dari pemirsmya. 

A. Pengertian Tekviui 

"Pesawat sistem penyiaran gam bar obyek yang bergerak dan disertai 
dengm bunji (suaa) melalui kak l  atau mdalui mgkasa dengan 
mcnggw~akan alat yang mengubah cahaya (garnbar) dan bmyi (suara) 
menjadi gelom bang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas 
cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat di dengar untuk 
peny iararl pertunjukan, Seri ta dan sebagainya". I' 

Menurut Drs. Gauzali Saydam, televisi adalah seni reproduksi 

gambar sesaat yang dapat dilihat (secara normal digabung dengan 

siny a1 suara) dari j arak j auh dengan menggunakan sistem 

telekomwnikasi. l 3  

Yang menarik kernudan, bahwa televisi di' Indonesia mulai 

meqjelma sebagai industri dengan beberapa karakterjstik: 

I .  Mmperlakukan tayangan sebagai komoditi 
2. Mengandalkan iklan sebagai surnber pernasukan dana terbesar 

I I A h4uis . up ti/, h d  122. 

j 2  Depdikbud, op cit, h J  919. . 
I J  Gauzali Syadam, Simm TelekomurriRasi2, (Jakarta: Bjarnbatan, 1 W3), ha1 129. 



kontrol dan perekat sosia!." Khusus unh~k  televlsl swasta ada lag1 

t'ungsi dnri peranannya yaitu sehaga~ media bisnis. Sehingga secara 

lengkap fi~ngsi dan pm~an telev~si swasta adalah sebagai media 

infonasi, pendidikm, hibwan yang sehat, kontrol dm perekat sosid 

sena bisnts. 

Sedangkan media televisi dalarn opersionalisasinya menwut 

Koben K Avery dalam bukunya "Com\mication md The Media" dm 

Stanford B U'eenberg da lm "Messages A Reader in Human 

Comut~ication"Random Hause, New York, 1980, m e m p t l r y ~  3 (tiga) 

fungsi yang menurut mereka tidak berbeda dengan media cetak dan 

radio yrtjtu; 

1. The Sumeillance of the environment, yaitu mengarnati lingkungan. 

2. 'The coretlatios of the pRrt of society in responding to the 

wenvironment, yaitu rnengadakan korelasi antara informasi data 

ymg diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran, karena 

komunikator lebih menekankan pa& seleksi evaluasi clan 

interpretasi. 

3. The transmission of the sa ia l ,  heritage from one generation of the 

next, maksudnya ial& menyalwkat~ nilai-nil& budaya dari sat11 

generasi ke generasi berikutnya. 

Ketiga h g s i  di atas pada dasarnya memberikan satu penilaian 

pda  media mas% sebagai alat atau sarana yang secara sosiologis 
- -. 

I 5  UU Pcnyisrar~ KI No 32 th 2002, T c ~ r ~ i ~ ~ r q  Paryiarc~r~, (Jakarta: Sinx G d k a ,  2003) 
hnl. 6 .  



rnet~jadi perantara untuk menyambung atau menynmpaikm nilai-nilai 

tertentu kepi& masyarakat untuk menyambung atau menyampaikan 

nilai-nilai tertentu kepada mitsywakat. Menurut H m l d  Laswell, ketiga 

fungsi tenebut menjadi kewajiban yang jxrlu dilakukan oleb media 

massa pacia ~ m u m n ~ a . ' ~  

Ini juga b e d  bahwa tugas dan tanggung jawab bagi setiap 

penyelenggara s i m  televisi wtuk mengemban dm melaksmakan 

manat  ralcyat yang telah digariskan oleh DPR, yang diwujudkannya 

dalam setiap penyusunan program acara yang &an ditayangkan 

kepada pemirsa harus mengandung unsur informasi, penerangan, 

pendidikan d m  h ibum ymg sehat. 

Sejalan dengan peran dtin fungsi televisi sebagaimana yang 

ditegaskan daiam UU RI No 24 tersebut, maka program acara tdevisi 

dapat dibagi menjadi tiga (3) yaitu: 

I .  Program acm berita dm penemgan (irsfomasi) 

2. P r o m  acara pendidikan 

3. Program acara hiburan 

Ketiga h g s i  tersebut tidak terpisah-pisahkan, namun saling 

terkait mtara satu dengal laitmya. Oleh karena materi yang disajikm 

~nelalui program-program a c m y a  sekalipun mengandung ketiga 

ftingsi tersebut di atas. Hanya saja dapat terjadi pernberian bobot yang 

lebih berat terhadap salah satu fungsinya. Sehingga ada sajian yang 

16 Wawan Kuswadi, up cit, ha1 25. 



tekmannya pada penymp~imztn intormasi, pendidik~n d m  kiburan. 

Khusus untuk televisi swasta, ada satu la@ fhgsi dan peranannjla 

yaitu sebagrti media bisnis. Sehingga secara 'lengkap fungsi dm 

peranan televisi swasta addah sebagai sarana informasi, pendidikan, 

hi buran, d m  'bisnis. 

Dr. Djamaluddin Ancok, menyatakan sebagai berikut: "Sistem 
lnformasi yang memiliki dua sumber, yaitu audio visual sangat kuat 
terekam dalarn otak manusia dan pengaruhnya sangat besar. Hal ini 
menunjuknn betapa kuatnya pengamh infomnsi ynng disnmpajknn 
meldui pesawat televisi dari pada media lain sepeni radio maupun 
surat kabar."I7 

Untuk lebih jelasnjla,akan penulis uraikan satu persatu sebagai berikut: 

I )  Sebagai Sarana lnformasi 

Media televisi di Indonesia b u h n  lagi dilihat sebagai 

bsrrang meivah, sepeti ketika pertama kali ada. Kini media layar 

kaca tersebut sudah menjrtdi salah satu barang kebutuhan pokok 

bngi kehidtipnn, rnnsynraknt nusnntnrn untuk mendnpatkan 

informasi.. b)engan kata lain, informasi sudah merupalcan bagian 

dari hak manusia untuk aktuaiisasi din. 

,,:: Televisi juga menyedikan informasi dan kebutuhan 

manusia keselurahrtn, seperti berita cuaca, informasi finansial atau 

katalog berbagai macam produksi barang. Dengan adanya gambar 

d m  penayangan s w a  di teievisi, secara - tidak langsung 

17 . h a  Nndyn Abm, Krrcziifu~ Siuru~r Tt/e~li.~i dm hf~rn~~gsolrg Khu/aj!ak Berfikir, 
( K i ! d ~ t t l a t ~ n  Rakyat, 17 September 1996). ha1 4. 



menumbuhkm dan membangki~kan kepedulian sosial masyarakat 

internasiod untuk ikut merasakan peristiwa yang tejadi di 

belahim negara lain (banjir, perang, gempa bumi). Mungkin kita 

masih ingat peristiwa I 1  September yang peristiwanya krgema 

juga di belahm negara lain. 

Selain menayangkan berita-berita, televisi juga rnenjadi 

saluran produksi dari beberapa kdrya sinematografi d m  sinerna 

electronik, baik dalam bentuk film ataupun "live music". Televisi 

juga d~sebut sebagai "jendela dunia besar" karena realitas sosial 

yang berhasil ditayangkan. Televisi mudah menyebabkan 

penonton rnenjadi kosmopolit. Dengan adanys budaya media p& 

umurnnya menjelaskm interdependensi rnmusia kepada media 

massa untuk memperoleh informasi dan hiburan. Tid& heran, 

mupgkin orang-orari,: yang terbiasa hidupnya dengan menonton 

televisi, akhirnya menjauhkan hidupnya dari kenyataan hidup 

sehari-hari. Akhimya media televisi bisa menjadi panutan baru 

(news religius) bagi kehidupan manusia. Tidak menonton televisi 

televisi sarna saja dengan mahluk buta yang hidup dalam 

tempurutlg. 

Hal terpenting dari semua itu tergmtung dari bagaimana 

kesiapan mmusianya untuk menghadapi informasi televisi. Faktor 

pendidikan manusia adalah salah satu pemecahan paling utama 

sebagai '%lterY' untuk menyeleksi acara yang ditaymgkan di 



televisi. Selain itu, kualitas informasi yang ditayangkan ~elevisi 

juga menjadi tolok ukur untuk memantau sampai sejauh mana 

infsrnlasi tersebut benar-benar memiliki arti penring bagi hidup 

manusia secara moral maupun edukasi. 

2) Sebagai Sarwna Pendidikstn 

Sebagai media komunikasi massa, televisi milik publik 

maupun milik swasta d a l m  misinya twut bertmggung jawab 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sejalan dengm misi tersebut, televisi dalam program acara 

yang ditayangkan harus selalu memasukan unsur pendidikan di 

dalamnya, baik pendidikan formal ataupun akhlak. Dalam artian 

acara televisi tidak hanya en& di tonton tetapi hams dapat 

memasukan pelajaran di balik acxa yang ditayangkannya itu. 

Dalarn menanggapi manfaat televisi bagi dunia pendidikan Drs. 

JVS. Tondowidjoyo menyatdcan sebagai berikut: 

"Media massa (televisi) dapat memepengaruhi kepribadian 
n~anusia rnenuju perkembangan sepenuhnya, menolong mereka 
menjadi sadar atas faktor dan hal-ha1 sosial yang terlibat di 
dalamnya dan untuk rnenjadikan mereka berfikir secara nasional 
atas dasar yang mantap dari fakta. Nanusia dibimbing memahami 
bagaimana media dapat membjna perkembangan emosional, daya 
khayal, dan kreaufitas genggunaan budaya dan kegiatan manusia 
pada umumnya". '' 

Ini berarti bahwa siaran televisi dapat dijadikan sebagai 

salah satu wahana untuk memperluas pendidikan publik yang 



be~kilan dengan upay a unluk menumbuhkan inovasi baru 

masyarakat . . dalarn menjalankan peri kehidupannya di berbagai 
. .. 

sektor dan aspek kehidupan. 

Khusus bagi dunia pendidikan formal manfaat televisi 

sebagaimana dikemtlkakan Oemar Hamalik sebagai berikut: 

1. Televisi bersifat langsung dan nyata, &pat menyajikan 
peristiwa ymg sebenamya pada waktu tejadinya, misalnya 
pada waktu pelantikan seorang pejabat n e w  
berlangsungnya pembukaan sidang MPR, be~langsungnya 

' kejuaran olah raga dan sebagainya. Melalui televisi penonton 
dapat mengadakan kontak langsung dengan ahli-ahli ilmu 
pengetahuan dari berbagai bidang keahlian. 

2 .  Teievisi memperiuas tinjauan penonton melintasi berbagai 
daerah dan juga berbagai negara. Program televisi menyajikan 
berbagai peristiwa, keadaan penduduk dan kehidupannya dari 
daerah atau negara lain. 

3. Teievisi dapat menceritakan kembali semua peridiwa masa 
Iampau baik melalui film atau drama dan laimya 

4. Televisi dapat mempertunjukan banyak ha1 dan banyak segi 
yang beraneka ragam. Misalnya pada program drama, 
kesenian, ilmu bumi, sejarah, kesusastraan dan sebagainya. 

5. Televisi banyak menggunakan surnber- surnber masyarakat. 
Melalui program televisi, banynk peristiwa, masalah atau 
kegiatan dapat di bawa kedalam kelas, misalnya masalah 
bidang ekonomi, industri, sosial, pemerintahan dapat diamati 
siswa melalui program televisi.19 

Hal tersebut di atas menjadi tantangan tersendiri bagi dunia 

pendidikan khususnya pendidikan formal. Pertama, pendidikan 

dihadapkan pada bagaimana memanfaatkan media komunikasi 

tersebut sebagai saana belajar. Keclua, karena penyajim infomasi 

televisi tidak lagi menurut c* atau tradisi konvensional, maka 

tugns guru adalah mendidik siswa melaltli penciptaan suasana dan 



lingkungan yang kondtlsif Ketiga, televisi juga dapat menyajikan 

met ode pengajaran sesuai dengan minat siswa. 

3) Sebitgai Sarana Hiburan 

Televisi di samping menyajikan sarana ~nformasi dan 

pendidikan, i s  juga memptmyai i'ungsi sebagai sarana hibumn. 1>1 

mana yang terjadi sekarang televisi mernpunyai banyak variasi 

acwr dan pilihan bagi pemirsaqa, tidak hanya hiburan, film, 

musik tetapi kini acara kuis d m  acara talk show atau gosip-gosip 

seputar selebritis yang sedang menghangat 

Dalarn ha1 ini menurut Wright hiburan adalah fungsi utarna 

media televisi. Hal ini memwg meruprkan bagian dari transisi 

budaya, tetapi di dalamnya terkandung aspek lain, yakni 

pemberian kemudahan oran$ untuk menanggulangi masalah 

kehihpan yang sebenarnya, dan dapat pula menjauhkan 

kerapuhan masyarakat. 20 

Sementara itu hiburan yang diperoleh dari televisi di 

samping rnurah, juga mudah didapat yaitu hanya tinggal duduk, 

menyalakan power, memilih canel serta acara yang disukai. 

Pendeknya, tanpa keluar rumah pun televisi dapat menjadi sarana 

hiburan masyarakat yang ideal. 

Sejalan dengan ha1 tersebut Drs. Jalaluddin Ritongga, MS 

menyatakan "Seyogyanya kehadiran televisi svjasta dapat 

-. 

"' Denis Mc Quil, Tewi Kom~,,rrrtika~-i him& (Jakarta: Erlangga, 1 996). hd 70. 



memuaskan kebutuhan masyaakat akan jnfonnasi dan hibwan 

yang tidak diperoleh di TW".~' Namun hams diakui pula bahwa 

pada acara hibwan tersebut sering terdapat tontonan yang lcurang 

baik: misdnya gaya hidup yang serba mewah, adegan penggunaan 

narkotika, kekerasan, seks, atau pun pakaian seronok yang sering 

dieksploitisir sebagai bumbu komersial tayangan televisi bahkan 

termasuk sinetron lokal yang mempromosikan hedonisme, 

kekerasan, pergadan bebas dan perselingkuhan. Bagi remaja 

apalagi anak-anak yang jiwanya belum stabil, ha1 tersebut jelas 

tidak baik karena bisa terpengaruh untuk meniru-niru apa yang 

mereka tonton di televisi. 

4) Sebagai Sarana Bisrlis 

Televisi s~yasta yang norabene nya adalah televisi 

komersial tentu sejak awal kemunculannya tidak bisa terlepas dari 

aspek bisnis yang orientasinya banya mencari untung. 

Selain mereka berebut umuk mempcroleh bmyak ililan, 

persaingan mereka pun untuk memperoleh rating tertinggi pada 

acara-acara tertentu di mata pemirsanya. Tidak heran bila setiap 

tahunnya televisi-televisi swasta mengadakan award untuk 

program-program acaranya. 

Dengan rating merupakan standar produsen untuk 

memasang iklan, iklan bisa dikatakan merupakan nyawa dari 

" Femina, No 7/.XXV, (Jakarta: PT Ciaya Favoit Press, 19971, ha1 7. 



kehidupan televisi swasta. Dalam kaitannya televisi yang 

dikomersialkan, Suminta Tobing mengatakan, "Televisi swasta 

adalah urusan projit, dia invesr money kemudian merencanakan 

kapan untung dan kupan mencapai BEP ( Break Event point)"." 

lklan di televisi swasta memang secara ekonomis tidak 

berhubungan dengan penonton, melainkan berhubungan dengan 

perusahaan-perusahaan yang ingin menjual produknya dan iklm di 

televisi swasta merupakan salah satu sarana promosi bagi 

produknya itu. Mdalui iklan masyarakat akan memperoleh 

informasi tentang produk barang dan jasa yang ada di pasaran . 

Yang menj~di keprihatinan kini, iklan hanya menjual 

mirnpi kepada pemirsanya. Contohnya iklan obat yang 

lnemanipulasi bahasa dan gambarnya dalam setlap acara iklan, 

misalnya orang yang setelah meminum obat tersebut langsung 

sernbuh. Kenyataan sebenarnya tidak ada ha1 seperti itu, pemirsa 

hanya dijejaii oleh mimpj-mimpi kosong setiap harinya. Kalau 

penonton tidak berusaha membatasi diri, maka ia akan mudah 

t e r b a ~ ~ a  oleh arus iklan yang menjadikanya terperosok dalam pola 

hidup konsurnerisme. 

Kalau iklan komersial terus berjubel dalarn media televisi 

swasta tanpa mengikuti kaidah moral dan mental masyarakat, 

bukan tidak mungkin akan mengarah kepada dekadensi moral 

- 
3 3 

^- Vista 'rV. No 15 (Jakarta: PT Tcmprint, 1990). ha1 23. 



Untuk memecahkan ha1 ~ersebut agaknya perlu dibuat 

metode atau cara cara dan perencana siaran televisi agar lebik 

selektif memiiih iklan serta bagaimana bentuk penayangannya di 

televisi agar jangan sampai para pengiklan semena-mena 

mempromosikan h a n g  produknya dengan menghalalkan segala 

cara. Faktor lain juga yang harus diperhatikan ialah sisi budaya 

masyarakat setempat di mana media televisi swasta on air setiap 

harinya dan menyesuaikan dengan keadaan sosial masyarakat dan 

segi slatus, sosial budaya, ekonomi serta lalanan nilai norma yang 

berlaku di masyarakat. 

Kalau ha1 iru sudah dipertimbangkan matang para 

perancang paket acara televisi sehingga tertutup kemungkinan para 

pemasang iklan menggunakan media televisi sebagai media provit 

bagi produsen untuk mengambil kesempatan mencari keuntungan. 

Dalarn kaitannya dengan berbagi fungsi dan peranan 

televisi swasta, seperti penulis jelaskan di atas, menurut .Hazaan 

Iskandar Jaya, keberadaan televisi di tengah-teingah masyarakat 

mengupayakan untuk mendorong terjadinya tiga hal sebagai - 

berikut: 

a. Berlangsungnya proses transformasi ilmu pengetahuan, 
teknologi dan nilai budaya secara cepat dan dinamis 
keseluruhan l apisan masyarakat. 

b. lBerkembangnya proses perubahan masyarakat ke amh 
industri modern dengan segenap acuan nilai hidupnya. 

c. .Memperluas hubungan antar manusia, masyarakat, 'bangsa 
dan negara dalarn tata kehidupan dunia baru yang saling 



memiliki keterikalan satu dengan lainnya, dengan tetap 
memiliki ciri dan kedaulatan masing-masing . 13 

Sementara itu A. Alatas Fahmi mengemukakan 
penda~atnya sebagai berikut: 

" Pada masing-masing masyarakat di berbagai belahan dunia, 
memacu kualitas kehidupannya melalui proses pembangunan yang 
pada akhirnya bermuara pada tercapainya puncak peradaban di 
masa yang akan datang. Peran idealistik yang demikian itu, 
sesungguhnya merupakan tuntutan keberadaan televisi swasta 
sebagai media infonnasi yang tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan masyarakat modern, kini dan yang akan datang. Satu 
si si didorong perkembangan teknologi komunikasi yang pesat dan 
diirinbi dengan meningkatnya kebutuhan &an hiburan dan 
informasi yang dinamis bagi perkembangan intelektualitas dan 
psikologis jutaan khalayak, sementara disini yang agaknya 
menekan kuat adalah kepentingan media promosi".'4 

Apa yang dikatakan A. Atatas Pahmi itu dapat dipahami 

bahwa pada satu sisi televisi merupakan salah satu media 

komunikasi massa yang mendorong nntuk meningkaikan kunlitas 

diri, di sisi lain ada sekelompok orang yang menjadikan meha 

televisi sebagai media bisnis untuk mengejar keuntungan. 

lronisnya kelompok ini yand lebih banyak. Sehingga dengan 

adanya t1mpang tindih seperti ini diawali dari sebagian pihak 

yang mulai cemas akan efek negatif televisi seperti pornografi, 

kriminalitas dan budaya konsumtif juga perdebatan versi budaya 

lokal yang mengangkat niiai positif dengan paket acara impor 

y ang hany a hiburan semata bukan realitas sebenarnya bahkari, 

-- 
23 Hamn Iskandar Jaya, Kemo,~iohn/o~~ ciotl Pogor Etika Toj1o11go11 W, Yogya Post, 

Seplember 1996, ha1 6. 



sampai agenda setting dari jam penanyangan tiaptiap paket acara 

yang harus disesuaikan dengan waktu pemirsanya, menunjukkan 

televisi id& dapat menyeimbangkan antara keduanya. 

01eh karena itu, ini merupakan persoalan yang 

penyelesaiannya agar para pengelola stasiun televisi mempunyai 

rasa tanggung j awab sosial terhadap perkem bangan kehidupan 

para pemirsanya. Tidak hanya bisnis semata tujuannya tetapi juga 
I 

memi liki rasa kepectulian terhadap kemajuan masyarakat tidak 

hanya kemajuan secara duniawi tetapi kemajuan secara edukasi 

clan uhkrawi 

C. Dampak Negatif Tayangan Televisi 

Saat ini perkembangan era informasi dinilai sebagai kekuatan ke 

empat di dunia, bergesernya tala nilai yang ada dalam masyarakat itu 

sendiri aki bat dari per kembangan ajang era informasi. 

Kehadiran media masa pada masyarakat negara berkembang 

mempunyai arti yang sangat penting terlebih bagi negara kepulauan 

Indonesia. Berdasakan hnl itulah maka timbul pendapat pro dan kontra 

terhadap dampak acara televisi yaitu: 

1 .  Acara televisi dapat mengancam nilai-nilai sosial yang ada dalam 

masy arakat 

2. Acara televisi dapat menguatkan nilai-nilai sosial yang ada dalam 

masynmkat. 



3. Acara tdevisi akan membentGk nilai-nilai sosial barn dalam 

kehidupan masyarakat.*j 

Bila dilihat tentang perbedaan damp'& acara televisi ini 

merupakan ha1 yang wajar. Namum pada kenyatamnya apa yang telah 

diungkapkan di atas hanya bersifat teori. Sementara dalam prakteknya 

terjadi kesenjangan yang tajam. Banyak paket-paket acara televisi yang 

Terlepas dari pengaruh positif atau negatif, pada intinya televisi 

telah menjadi cerminan budaya tontonan pemirsa dalam era inf'ormasi 

darl komunikasi yang berkembang pesat saat ini. Pengaruhnya tidak 

telepas dari pengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan p-ada umumnya. 

Menurut Prof. Dr. R. Mar'at dari UNPAD, acara televisi pada 

umumnya mempeng'aruhi sikap pandangan, persepsi dan perasaan para 

penonton. Secara psikologis televisi menghipnotis penontonnya. 26 

Televisi juga dianggap telah menghnmbat imnjinnsi, kreativitas 

dan sosialitas anak-anak. Selain itu televisi lewat tayangan-tayangan 

yang penuh kckerasan. Dianggap membuat orang-orang mcnjadi 

kurang peka terhadap kekerasan yang terjadi di sekitar mereka. 

Ketakutan akan dampak negatif televisi adalah bahwa selalu 

diasumsikan dapat mengikis pola hidup dari kebiasaan masyarakat kita 

-. 
25 Waw~fin Kuswadi, op cit. ha1 24-25 

2a Prof Drs. Onong Uchjana Effendy. Ilnlu Konnmikasi Teori dm1 Prohek. (Bandung : 
RmniGa Rosdsknrya, 201) ,  ha1 41. 



dengan kata lain, kita akan dibentuk media televisi menjadi masyardcat 

baru (sosial news) serta meninggalkan identitas dan kita yang utuh. 

Sedangkan KH Zainuddin M Z mengatakan secara khusus bahwa 

televisi ternyata telah menggerogoti iman dm takwa orang dewasa 

pada remaja dan anak-anak, karena itu abbatnya bisa dilihat dalam 

kehidupan masyarakat. Terutama tentang ulah remaja dan anak-anak 

kita yang menyimpang dan bertindak kriminal akibat tayangan 

televisi .27 

Kem udian bagaimana usaha untuk menimalisirkan darnpak yang 

te qadi pada masyarakat, penyelesaiannya untuk meymspadai dampak 

negatif dari televisi agaknya sejak awal pengelola televisi swasta hams 

inenyiapkan paket acara sesuai agenda setting media serta 

memperhatikan agenda audies. 

Dan untuk masyaraka~, sampai sejauh mana masyarakat 

menjadikan televisi sebagai alat untuk memperluas cpkrawala pandang 

pola pi kirny a, serta sekaligus memunculkan kondisi peradaban 

manusia. Kesemuanya itu kembali kedalam diri kita, bagaimana kita 

bisa mengatur diri untuk mendapatkan imformasi tetapi tidak terbawa 

arus dafam dunia informasi. 

Sebenmya dampak media televisi itu hanya terfokus kepada 

aspek kehidupan praktis yang masih berlaku sekarang, dan sebenarnya 

27 Kolorn Nasiorml Suara Muhammadiyab, GiIirm~ TV Disorut, No. 18/79 (Yogya3mia : 
PT RP Kedaulatan Raky~t,  1994). hal 8. 



dampak media televisi juga tidak dapat kita jnwab sekarang karena 

reknologi televisi masih terus berkembang seiring kemajuan ilmu 

pzngerdfiuan yang diciptalian n~anusia. 

Persoalan yang harus kita waspadai dengan banyaknya stasiun 

televisi sekwang ini adalah jangm smpai  televisi menjadi saran3 

lookingfhr the trzith (mencari kebenaran). Sebab kalau ini terjadi maka 

kehidupan manusia akan mencapai titik kehancuran fatal karena 

televisi dijadkan ilfe jzistice dalam memecahkan persoalan manusia. 

Tidak berlebihan bil a Maryam Jameelah mengatakan ilmu 

pengetahuan dm teknologi moderen telah memberi kita banyak 

in-fomasi tentang npn pun, masynrnkat efisiensi menyembuhkan 

penyakit fatal dan menambah kesenangan jasmani, namun ilmu 

pengetahan dan teknologi (televisi swasta) tidak menerangkan kepada 

kita apa makna kehidupan, apa yang benar dan apa yang salah, apa 

ymg baik d m  apa ymg jahat Agamalah yang menjelaskm. 28 

-. 

28 Deddy Mdyana, I s h  di Amrriko Srriko!: S u h  Duka A ~ E I I B ~ ~  A e ~ 4  (Bandung: 
Ren~aja Rosdharya, 1988) ha1 262. 



11. Varisbel Kualitas Membacs Al Qur'an 

A. A1 Qur'an 

1 . Pengertian Al Qur'an 

A1 Qur'an secara istilah menurut Asy Syaukani adalah: 

Kalam Al'lih Ta'ala yang mempunyai kekuatan mukjizat 
yang ditunmkan kepada penutup para nabi dan rasul (yakni) 
Muhammmad SAW, melalui perantaraan Jibril Alaihis Salarn, 
yang tertulis pa& mushaf yang sampai kepada kita secara 
mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang diawali dengan 
surat a1 Fatihah dan diakhiri dengan surat ~ n ~ a s s . ~ "  

Adapun nama A1 Qur'an yang jelas dan pasti pengertiannya 

ialah yang berasal dari Kalarn llahi Qturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW dan tertulis' dalam mushaf k r h r k a n  sumkr- 

sumber mutawatir yang bersifat pasti kdbenarannya, dan yang 

dibaca m a t  Islam dalam rangka ibadah. Penamaan Al Qw'an 

yang demikian itu telah disepakati bulat oleh semua ularna abli 

ilmu kalam, ulama ahli ilmu fiqh dan ulama ahli ilmu bahasa 

Dari pengertian tersebut ada ha1 penting yang dapat digaris 

bawahi yaitu membdca Al Qur'an berarti melaksanakan salah satu 

bentuk pengobdian pada Allah SWT. 

Disamping dua pengertian tersebut Prof. T. M. Hasbi 

Ashiddiqy menetapkan bahwa dinarnai A1 Qur'an ialah buat 

memberi pengenian bahwa Al Qur'an itu hams selalu dibaca dan 

2"Sya'bnn Muhammad Ismail, Mr~rgerrl Qbn bl A1 Qtlr 'Nr, (Sernarang : Toha Putma, 
19F 3) ,  h d  J 5. 

" Or. Subhi As Shalih, oy cil, ha1 13-15. 



ditadabbu~kan isinya oleh kaum muslimin. Tiduk boleh A1 Q~lr'm 

itu dijadikan sebagai buku undang-undang yang hanya di buka bila 

perlu di periksa salah satu artikelnya. Bila kita tetap membacanya, 
I 

timbullah krbagai rupa pengertian yang baru dan dinamis untuk 

membangkitkan kita mengembangkan ilmu dan pet~injuk. 

2. Tujuan Pokok A1 Qur'an 

Yang dimalcsud dengan tujuan pokok A1 Qur'an adalah 

maksud yang hendak dicapai dengan ditunlnkannya Al Qw'an 

oleh Allah SW?' melalui nabinya. Adapun tujuan pokok A1 Qur'an 

idah: 

aj. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh 

manusia yang tersimpul dalam keimanan keesaan Tuhan dan 

kepercayaan akan kepasti an adanya hari pembalasan. 

b). Petunjuk mengenai ahlak yang mumi dengan jalan 

menerapkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus 

diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual 

atau kolektif. 

cj. Petunjuk mengenai syariat yang harus diikuri oleh manusia 

dalam hubungan dengan Tuhan dan sesamanya. Atau yang 

lebih singkat Al Qur'an adalah petunjuk bagi seluruh manusia 

ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di 

dunia dan akherat. 



B. liewajiban Muslim Terhadap A1 Qur'rtn 

a. .Mendmani bahwa A1 Qur'an addah kitab Allah yang terkhir yang 

berfungsi sebagai nusikh, muhuinzirl da11 mu.shuddicj bagi kitab- 

Iritab suci j~bclurr~nya; hudan bagi kchidupan umrit mdnusia 

sampai akhir zaman.Yang dimaksud Nuaikli adalah bahwa Al 

Q~rr'an it11 menyatakan ketidak berlakukan kitab-kitab terdahulu 

setelah turmnya Al Qur'an. hfz~halrnbl maksudnya Al Qur'an itu 

sebagai korektor terhadap pen1bahan-per~iibahi1n yang terjudi pada 

kirab-kitab sebelumnya. Mu.sh~~i'clq maksudnya bahwa A1 Qur'an 

i r  u nienguatkan kebenaran-kebenaran kitab-ki tab Allah 

sebel urnnya. 

b. Mempeliijari A1 Qur'an buik cara mcmbac;wya (ilmu tujwid), 

makna dan tafsirnya, maupun ilmu-ilmu lain yang berhubungan 

dengan A1 Qur'an. 

c. Me~nbaca A1 Q L I P ' ~ , ~  sebanyak dan sebaik mungkin. Firman Allah 

swrr : 

". . . bacalah Qur'an dengan berlahan-lahat1 (terang huruf- 
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C. Atnran Membaca Al Qur'an 

A1 Qur'an adalah pedoman hidup yang harus kita baca setiap 

hari. Jangan sampai satu hari pun terlewati tanpa membaca A1 Qur'an. 

Lebih baik membaca A1 Qur'an beberapa ayat saja tetapi secara teratur 

daripada membacanya cukup banya, tetapi hanya pada waktu tertentu 

saja. Sabda Itasdullah: 

"Allah menyukai hal-hal yang dilakukan secara teratur 

walaupun sedikit". (HR Bukhori Muslim) 

Kemudian beraga banyak A1 Qur'an di baca. Dalam ha1 ini 

tidak ada jawaban yang pasti. Setiap orang berbeda-beda dan 

mempunyai kondisi yang berbeda pula Narnun batasan yang diarnbil 

adalah berdasarkan fjrrnan Allah yang berbunyi: 

". . . . . . Maka bacalah apa-aga yang mudah (bagimu) dari A1 

Qwan". (Q.S Muzarnil: 2) I 

Dalam hal ini Imam Nawawi berkata "Siapa ingin memperoleh 

makna yang lebih dalam melalui perenungan, sebaiknya tidak 

membaca A1 Qur'an terlalu banyak sekaligus. Begitu pula siapa yang 

ingin mencurahkan waktu untuk mencapai hal-ha1 yang lain misalnya 

pendidikan, urusan pemerintahan dan tugas-tugas lain yang 

dipercayakan oleh lslam boleh membaca A1 Qur'an lebih sedikit". 

Dan dalam situasi sekarang ini, minimal harus mampu 

menghatamkan A1 Qur'an secara mum delapan bulan dengan 

meluangkan waktu 15 menit setiap harinya secara rutin. Banyaknya 



ayat yang di baca &an tergantung pada ttijum membacanya jiksl kita 

hanya ingin membaca secara sepintas saja, kita dapat membacanya 
I 

secara cepat dan demikian itu lebih banyak terbaca dan sebaliknya. 

Tiada batasan waktu untuk membacanya, siang atau malarn kita dapat 

menibacanya dan dalam keadaan 'bagaimanaptm. Allah 'befirman: 

"Sebutlah nama TuhanMu pada waktu pagi dan petang dan 

pada waktu sebagian malam, bersujudlah". (Q.S A1 Insan: 25) 

Kendatipun demikian namun ada waktu-waktu yang ideal 

unttlk membaca A1 Qur'an, waktunya adalah pada malam hari dan 

keadaan terbaik adalah ketika berdiri melakukan solat. Walaupun 

demikian, kita tetap perlu berusaha agar dapat membaca A1 Qur'an, 

mengingat ksamya manfaat yang akan kita peroleh. Oleh sebab itu 

kita harus meluangkan wnhu, betapapun singkatnya unttlk membaca 

A1 Qur'an secara terarur (setiap hari). 

D. Kuidah-Kaidah Membaca A1 Qur'an 

Kita harus membaca A1 Qur'an dengan benar, minimal huruf 

dan harokatnya dapat diucapkan dengan sempuma yaitu melalui ilmu 

tajwid. Adapun pengertian ilmu tajivid menurut bahasa adalah 

"memperbaikiimemperindah sedangkan menurut istilah adalah 

"memkrikan hak-haknya" huruf yang asli, segerti makhraj- 

mnkhrajnya, sifat-sifatnya yang tetap menjadi zatnya atau ilmu yang 

mengajarkan cara bagairnana seharusnya rnemtjaca hurui=huruf 



hijaiyah dengan baik dan sempurna baik ketika sendirjan maupun 

sewaktu bertemu dengan h m f  lain.3 ' 
Dengan mempelajari ilmu tajwid berdasarkan ketentuan h&um 

syara maka hukumnya ialah fardu kifayah, sedangkan 

mengamal kannya adalah fardu 'ain bagi tiaptiap orang Islam yang 

membaca Al Qur'an, baik laki-laki rnatlpun perernpuan. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalarn A1 Qur'an yaitu: 

-' . . . dan bacalah A1 Qur'an itu dengan perlahan-lahan (tartil)". (QS. A1 

Muzzammil: 4) 

Tartil yang dirnalcsud dengan ayat tersebut adalab 

memperbaiki/memperindah bacaan humf-humf hijaiyah yang terdapat 

dalam Al Qur'an dan mengerti hukum-hukum ibtidak dan wakaf (cara 

memulai dan berhenti baik ketika wakaf atau berhenti di tengah) yang 

mana itu adalah bagial, dm ilmu tajwid. Dan untuk lebih jelasnya 

tentang bagian ilmu tajwjd maka penulis menguraikannya satu persatu, 

sebagai beriliut: 

1) Makborijul Eluruf 

Adapun pengertian "Makharijul Huruf' menurut bahasa 

adalah membunyikan huruf, sedangkan menurut istilah adalah 



menyebutkan atau . membunyikan huruf-huruf yang ada dalam A1 

~ u r ' a n . ~ ~  

Dalm kaitannya dengan makharijul huruf ini, maka dalam 

upaya menuju $an mencapai kefasihan pengucapan huruf-huruf 

diperlukan dan diutamakan latihan-latihan secara tekun dan 

berkesinambungan, di antara beberapa upnyanya addah: 

a. Melihat langsung Mi bacaan guru. Dengan cara ini akm 

meningkatkan kualitas bacaannya dibandingkan hanya 

membaca sendiri tanpa adanya gum karena pada dasarnya 

guru yang fashih akan mampu men~ntun seseorang mentiju 

kesempurnaan sesuai dengm tuntutan. 

b. Mengetahui akan tempat keluarnya huruf dan sifatnya mdalui 

pelajaran makhorijul humf. 

c. Secara berkesinambungan melnkukan pemantnpan secara 

individual melalui rutin membaca A1 Qur'an. 

2) Sifatul Huruf 

Sifatul huruf atau sifat-sifat huruf sebenarnya tidak dapat 

dipisahkan dengan makharijul huruf karena huruf itu tidak 

sepenuhnya keluar tanpa lsertai sifat. Disini maksudnya bahwa 

makhorijul huruf dengm ukurmnya sendiri dapat dirasakan oleh 

setiap orang pada saat ia melafalkannya, sedangkan sifatul huruf 

I 



dapat didengarkan oleh orang lain maupun dirinya sendiri meldui 

ukuran bunyi suara huruf, 

Oleh sebab itu apabila pengucapan huruf tersebut tidak 

sesuai dengan makhraj dan menyimpang dari sifatnya, maka tidak 

sempurnalah bunyi h d - h d  itu dalarn pendengaran dan sukar 

untuk dimengerti dan dipahami malcna kalimat yang diucapkan 

tersebut. 

3) Hukum-hukum Huruf 

Di dalam mempelajari membunyikan huruf-huruf' hijaiyah 

terulama yang terdapat dalam A1 Qur'an maka yang paling penting 

adalah penguasaan akan hukum-hukum baik secara sendiri-sendiri 

maupun secara bergabung atau bertemu dengan huruf lain. 

Apabila penguasaan tersebut hnya meliputi makhorijul 

hunlf dan sifatul huruf saja, maka dikhawatirkan di dalam ucapan 

serta bunyinya kurang mencapai kesempurnaan. 

4) Ahkamul Mad Wal Qasbr 

Adapun di dalam . kita membunyikadmembacakan A1 

Qur'an yang perlu kita kuasai lagi tentang "Ahkamul Mad Wal 

Qashr". Sedangkan pengertiannya adalah ditinjau dari segi bahasa 

"Mad" berarti tambah sedangkan menurut istilah ahli qira'at 

adalah membaca sebuah huruf panjang lebih dari satu alif 

Sedangkan "Qashr" menurut bahasa adalah menahan sedangkan 



menurut istilah adalah membaca "membaca humf panjang tidak 

lebih dari satu alif '. 

Berdasarkan pengertian & atas tentunya luta dapat 

mengarnbil kesimpulan bahwa antara Mad dan Qashr adalah 

pembeda antar huruf yang di baca panjang lebih dari satu alif atau 

2 harkat daan hu~uf  yang di, baca tidak lebih dari satu alif (2 

harkat). j3 

Dari uraian ch atas kita dapat rnengetahui kaidah-ludah 

dalam membaca A1 Qur'an. Apabila kita sudah sesuai dan 

mengikuti kaidah-kaidah ilmu taj~id tersebut, maka dapat 

dikatakan kita mempunyai kualitas membaca Al Qur'an yang baik. 

Tentunya hal tersebut diperoleh dari usaha-usaha untuk 

meningkatkan kulitas membaca A1 Qur'an yaitu rutin membaca. 

Sehingga semakin banyak dan k n a r  kaidah-kaidah dalam 

mernbaca A1 Qur'an yang diamalkan, maka semakin bajk Lwalitas 

membaca Al Qur'annya. Apabila kesalahan sudah terhindari 

berkat adanya penguasaan ilmu tajwid karena rutin membtcanya, 

rnaka kualitas bacaan A1 Qur'an akan semakin baik clan 

terpelihara. Oleh sebab itu ilmu tajwid sangatlah besar manfaatnya 

bagi upaya pernelihsraan bacaan A1 Qur'an. 



Adapun tingkatan kualitas membaca Al Qur'an menurut 

Imam A1 Ghazali dalarn sebagian isi kitab Ihya Ulwnuddinnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkatan yang paling rendah adalah hamba merasakan seolak 
olah membaca Al Qur'an karena Allah dengan berhenti 
dihadap-Nya, sedang Allah memandang dan menkngarkan 
apa yang ia baca. Ketika merasakan keadaan seperti ini, maka 
ia memohon, melunakan ucapan merendahkan diri berdoa 
kepada-Ny a. 

2. Tingkatan kedua menyaksi kan dengan hat inya, seolah-olah 
Allah memmdangnya, b e d m a n  kepadanya dengan 
kelembutan-Nya dm membisikan kepadanya kenikmatan dan 
kebaikan-Nya. Maka ia be~sifat malu dan mengagungkan, 
sedang keadaanya mendengarkan &n memahami apa yang 
di bacanya. 

3. Tingkatan yang ketiga adalah, ia melihat Dzat yang yang 
berfiman dalam firman itu dan meljhat sifat-Nya dalam kata- 
kata itu. Maka ia tidak melihat dirinya, tidak pa& bacannyaa 
dan tidak rneiihnt pada ketergantungan n~kmat. Dimana ja 
memusatkan perhatiannya pada Dzat yang berfirrnan dm 
fikiran kosentrasi pada-Nya, hingga ia seolah-olah tenggelam 
ddam menyaksikan Dzat yang berfirman dan mengabaikan 
lain4 a. Ini adalah derajat orang -orang yang dekat dengan 
Allah. x 

Dari waian singkat tingkatan kualitas membaca A1 Qur'an 

tersebut,. hanya individu yang bisa rnerasakannya. Dengan rnenilni 

sampai pada tingkatan mana kita membaca Al Qur'an. Sababat 

Usman dan Hudzaifah pernah berkata tentang tingkatan yang lebih 

tinggi: "Andaikan hati itu suci niscaya tidak akan kenyang untuk 

mernbaca A1 Qur7an". Keduanya rnengatakan dernikian karena 

dengan kesucian hati meningkat kepada menyaksikan Dzat yang 

befirman pada firman-Nya. 



111. Korelasi Televisi dan Kuaiitas Membaca Al Qur'an 

Sebagaimm telah genulis sebutkan pada bagian sebelumnya 

bahwa frekuensi menonton televisi adalah sering tidaknya atau jumlah 

waktu per sehari yang digmakan individu untuk; menyaksikan berbagai 

s~aran acara televisi. Sedangkan kuali tas membaca A1 Qur'an adalab 

tlngkatmkadar baik b u d n y a  seseorang dalarn membaca A1 Qw'an. 

Dalarn pembahasm penelitian ini lebih ditekankan pada aspek intensitas 

pekerjaan menonton televisi yang krhubungan dengan kualitas membaca 

Al Qur'an. 

Televisi diduga mengurangi kegiatan kesehanan (belajar, mengaji, 

sekolah, mandi, membaca buku), menghambat imajinasj, kreativitas dan 

sosiabilitas seseorang. Berkaitan dengan ha1 itu televisi sebagai benda fisik 

menurut Steven H Chaffe mempunyai efek media massa yang salah 

satwnya adalah pada efek penjadwalan kegiatan sehari-hari3'. Dimana 

banyak kita saksikan dan rasakan sendiri dengan adanya televisi sebagai 

salah satu hasil revolusi informasi dapat merubah jadwal keseharian lcita. 

Dan khususnya bagj anak-mak waktu lumg yang mereka gmakan adalah 

sebagian besar untuk menonton televisi dm sudah pasti sedikit banyak 

akan mengurangi jumlah waktu unt& kegiatan lainnya. 

Temuan penelitian rnenunrt Kepala Kajian Anak Dan Media 

YKAI, B Gtmarto, anak adalah kelompok pemirsa y ang paling tinggi kalau 

-.. 
33 Jalaludin Ralihmat. op cit, ha1 21 7. 



melihat jwnlah jam rnenontonn~~a~~.  Bahkan secara tegas Ashadi Siregar 

mengatakan bahwa waktu yang terpakai untuk menonton televisi bagi anak 

bisa lebih banyak dibandrlgkan dengan kegiatan penyerapan ilmu dan 

nilai positif laimya. Yang gejala tersebut menurut Joyce Cramond disebut 

sebagai dispk~cement eflecf atau effect alihan yang didefinisikan sebagai 

reorganisasai kegiatan yang te jadi karena masuknya televisi: beberapa 

kcgiarrtn dikurangi dan beberapa kegiatan lainnya dihentikan sama sekali 

karena waktunya dipakai untuk menonton televisi". 

Hubungannya dengan kualiatas membaca Al Qur'an. Menurut 

Talaludin Rakhmat dalam bukunya "Islam Aktual" Kealfaan umat Islam 

dalam membaca dm memahami A1 Qur'an (menentukan kuaiitas) 

d~sebabkan oleh beberapa faktor. Di antaranya karena kurangnya perhatian 

orang tua kepada anaknya, banyaknya kesibukan anak-anak & sekolah dan 

kuatnya pengaruh hiburan", yang menurut penulis salah satunya adalah 

me&a televisi. 

Dalam hal ini, membaca A1 Qur'an sebagai proses penyerapan 
I 

ilmu dalam konteksnya bukan hanya ilmu pengetahuan saja tetapi juga 

mencakup berbagai macarn ilmu dan membacanya merupakan salah satu 

ibadah, adalah suatu yang penting sebagai modal dasar kemampuan 

seseorang dalam kehidupan beragama seorang muslim. Sebagai sebuah 

36 Kolom Keluarga, Promosi Film Mistctri Bikin A ~ m k k ~  J&h' Permrk~t ... .. ,(Jakarta: 
Kompas, 2003) ha1 27. 

37 Jalahdin Rakhmat, up cii, hal249. 

38 Hamdan Daulay, c q ~  cit, ha1 47.. 



tuntunan hidup, lslam sangat menganjurkan umatnya untuk mempelajizri 

A1 Qur'an, mengamal dan juga mengajarkamya kepada yang lain, 

sebagairnana sabda Rasulullah SAW," Sebuik-buikzyu ku~nzl udulult orung 

yung rnempeiujari AI Qur 'an dan mengajurkannyui' (HR. Bukhori j. 

Sebagai modal dasar, kemampuan seseorang dalam membaca A1 

Qur' an dituntut tidali hanya d i d v  oleh pengenalan akan huruf-huruf dm 

cara pengucapannya saja, tetapi juga oleh kebagusan bacaan yang sesuai 

dengan ilmu tajwid. Oleh karena iru belajar ilmu tajwid tidak terlepas dari 

upajfa belajar dan membaca Al Qur'an itu sendiri. Proses pembelajaran itu 

sendiri tihklah mudah, m e m b u t ~ a n  waktu yang lama dan secara 

berkesinambungan rnelakukan pernantapan secara individual melalui rutin 

rnembaca Al Qur'an, memahami maknanya dan membaguskan bacaannya 

ftartil). Dan setidaknya membutuhkan lebih dari satu jam sehari untuk 

rutin membaca 141 Qur'an w a r a  baik dan benar. Dan kecakapan membaca 

tidak diperoleh kecuali mengulang-ulangi bacaan. 

Sedangkan, jurnlah jam menonton an&, terbukh berdasarkm 

survai Y M I  terus meningkat. Pada t&un 1994 anak usia sekolah 

menonton televisi selama 20-25 jam seminggu, tahm 1997 menjadi 22-26 

jam dan pada tahun 2002 meningkat lagi hingga 30-35 jam pe.minggu3y. 

Artinya pada hari-hari biasa mereka menonton tayangan televisi lebih dari 

4 hingga 5 jam sehari, sementara dl hari minggu bisa 7 sampai 8 jam. Hal 

ini juga beriringan dengan kemampuan m a t  Islam pada umwnnya fang 



mengalami kemerosotan dalam kemampuan membaca A1 Qur'an apalagi 

tentang kualitsunya. Terbuktl menudt data terakhir dari DEPAG hanya 

40% saja umat Islam yang bisa membaca A1 Qur'an. 

Temuan penelitian yang dilakukan Deppen, Leknas dan LIP1 

menunjukan hubungmya, yakni bahwa akibat masulcnya televisi di 

pedesaan pola kehidupan warga desa telah berubah anak-anak sekolah 

menjadi mundur dalam pelajaran karena wakru malamnya digunakan 

untuk menonton televisi, bukan untuk belajar; frekunsi membolos dan 

sekolah dan mengaji (memoaca A1 Qur'anj menjadi lebih tinggi. Keadaan 

sekarang mungkin lebih b h  lagi, mengingat s e k m g  terdapat 

seridaknya seklas  saluran TV dengan brtnyak acara hiburan yang menarik, 

sebagian diantaranya melakukan penyiaran 20 jam atau lebih sehariJO 

Dalam konteks ini frekuensi menonton TV seperti atas, 

menghambat dan menumpulkan gairah seseorang untuk membaca A1 

Qur'an. Dari segi waktu saja, jelas terlihat bahwa wakru yang tadinya 

hams digunslkan untuk rncmbaca Al Qur'an, malah digunakan untuk 

menonton TV yang menimbulkan lebih banyak pengaruh negatif 

Beberapa penelitian memang menunjukan bahwa menonton TV tidak 

secara linier menimbulkan minat baca, kualitas membaca A1 Qw'an, 

prestasi belajar atau motivasi belajar yang rendah, karena frekuensi 

menonton TV bukan variabel tersendiri, melainkan juga sebagai 

indi katornya adalah status sosial ekonomi keluarga, jurnlah anggota 

-10 Dedp Mulpana. .Vrturrwr-M~cuurut ~Yc~rnrrrrikccn;i, (Bandung : Rosdakarya. 2001) ha1 142. 



keluarga, peraturan keluruga dan aktii3tas lain seseorang. Namun bila 

faktor-fakior lain diasumsikan sama, masih dapat dhipotesiskan bahwa 

semakin banyak menonton TV (hibursnj, semakin rendah kebiasaan 

membaca A1 Qur'an dan kualitasnya menjadi buruk. 

Sayan~mya, pengaruh negatif televisi ini agaknya tidak lagi 

dirasakan ana-anak karena sudah terbiasanya bergaul dengan TV 

(hiburan). lronisnya seperti dikatakan Karirna Oemar Karnoeh, ada p~rla 

manusia yang menganggap A1 Qur'an begitu suci sehingga mereka tidak 

pernah membacanya, tetapi membungkusnqa dengan kain sutra dan 

menyimpnnya dalam rak tertinggi. Mereka rnalah menghabiskan jauh 

lebih banytik livaktu untuk membaca koran dan menonton televisi daripada 

rnelnbaca Al Qur'an, padahal A1 Qur'an jauh lebih penting dan bermanfmt 

dar~ pada membaca ko~ar~ atau menonton te1evlsi4'. 

Dan pern:kah kit3 membayangkan betapa banyak waktu kita yang 

terbuang percuma bila setiap hmi kita memelototi lrtyar kaca itu. 

Menyadari ha1 ini, coba kita gunakan waktu bejam-jam untuk membaca 

A! Qur'an setiap harinya ketimbang menonton televisi, tentulah kita akan 

jauh lebih bermanfaat. Sementara itu rnasyarakat diharapkan dapat 

menjadikan televisi bukan sebagai kegiatan utama, melainkan sekedar 

selingan saja. 

41 Dedy Mulyana (terj), Pe~t~wlnman Metn@i /slam: Perjalcuta~t Aoha~~i Seorang 
hfii.s/imcrh A n ~ e r i h ,  (Jakarta : Sema Insmi Perq 1998) ha1 26. 



F. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin k n a r  mungkin juga salah dia 

akan ditolak jjka sala11,dan akan diterima jika fakta-fakta melnbenarkan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis mengemukakan hipotesis sementara 

yang merupakan jawaban dari permasalahan sebelumnya yang merupakan 

jawaban dari permasalahan sebenarnya yang memerlukan pengujian 

berdasarkm hasil penelitian larmgan. 

Hipotesis alternatif (Ha) yang penulis ajukan adalah; bahwa ada 

korelasi negatif yang signifikan antara frekuensi menonton televisi terhadap 

kualitas membaca Al Qur'an siswa-siswi SLTP Muhammadiyah 3 Bepok, 

artinya semakin seringttinggi fiekuensi menonton televisi maka semakin 

rendah kualitas membaca A1 Qur'annya. Sedangkan hipotesis nihil (Ho) dari 

penelitinn ini adalah; bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara 

frekuensi menonton televisi terhadap kuali tas membaca A1 Qur' an sisbva-siswi 

SLTP Muhammadiyah 3 Depok, artinya semakin serindtinggi frekuensi 

menonton televisi maka semakin tin& Amlitas membaca Al Qur'an. 

G., Metode Peoelitian 

Metode adalah jalan penelitian, yang cara kerjanya dengan memahami 

obyek yang menjadi sasaran dalam peneli~ian tersebut. Beberapa metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 



1. Populasi dan Sample 

Populasi menurut Dr. Suharsimi Arikunto adalah keseluruhan 

subyek penelitian.42 Sedangkan menttnrt Masri Singarilnbun dan Sofyan 

Efendi adalah jumlah keseluruhan dari unit yang ciri-cirinya akan di 

d i ~ ~ a . ~ ~ ~ a l a r n  penelitian ini populasinya adalah seluriih siswa-siswi SLTP 

hluharnmadiyah 3 Depok kelas I, I1 dan 111. 

Untuk memudahkan penelitian ini maka peneliti menggunakan 

sample. Sample menurut Sutrisno Iladi adalah sebagian dari individu yang 

d i ~ e l i d i k i . ~  Dalam ha1 irri menumt Atherton dan Klemmack terdapat 2 

syarat yang harus dipenuhi dalam prosedm pengambilan sampel yaitu 

sampel harus resprentatif (mewkilij  dan besarnya sampcl harus 

~nsrnndai.~' 
I 

hkngacu pa& pendapat Suharsimi Arikunto, "Apabila ppulasi 

kurang darj 100 maka sernua diambil sebagai sampel, dan apabila populasi 

lebih clan 100, maka diambil 10-1 5 % sebagai sampel". Mengingat SLTP 

Muharnmadiyah 3 Depok Yogyakarta secara keseluruhan siswanya 

berjumlah 365 sjswa ma'ka penulis mengambil 30 % saia dari populasi 

secara acak, sehingga jumlah sarnpelnya 1 10 siswa. 

42 Suharsimi Arikunto. Pru.scDclt,r Pttwlijirrrt S t ~ u  Pc.tlrkkrr/c~t? Prc~rcrklek, (Jakart~: Rineka 
Cipra, 1993) hal 102. 

43 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Melde  Petwlilian S I I ~ ~ .  (Jakarta: Rajawali, 
1963), ha1 152. 

* Sutksno Hadi, iWetodoI~gr Reseuch, Jilid I, ( l 'o~akaaa:  Andi Offset, 1989), ha1 70. 

45 Dr Irawan Soehartono, hietodc Pcnelitim~ Sosiol, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
20Ci73), ha1 49. 



2. Teknik Sampling 

Sampling adalah metode untuk menyeleksi individu-inhvidu yang 

masuk ke dalam sample yang re~prentatif.'~ Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan stratified random sampling di mana subyek penelitian 

digolong-golongkan dulu kedalam strata-strata tertentu, kemudian dari 
I 

setiap strata di pilih sampelnya dengan menggunakan metode random 

sampling.J7 

Penggunaan t e M  random sampling berstrata ini karena subyek 

penditian yang berstarata (berlapis-lapisj yakni siswa kelas 1, II dan a. 

Adapun peneniuan subyek penelitian tersebut lebih jelasnya sebagai 

berikut: 

1. Kelas I : jumlah siswa: 122 x 30 %I = 37 siswa 

2. Kelas II : jumlah siswa: 12 1 x 30 % = 36 siswa 

3. Kelas I11 : jumlah siswa: 122 x 30 Oib = 37 siswa 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendukung kelancaran tugas pengurnpulan data mah-a 

diperlukan teknik yang tepat. Teknik yang digunakan dalam pnelitian ini 

adala h, sebagai berihct: 

46 Koentjaraningrat, Melode-Merode Pe?tel~tiatt M a ~ w a k a t ,  (Jakarta: Gramedia, 1991) 
ha1 '38. 



a. Angket 

hdetode angket adalah penyelidikan mengenai suatu rnasalah yang 

banyak menyangkut orang banyak atau Llmum, dengan jalan 

mengedarkan formulir d a h r  pertiinyaan, diajukan secaw tertulis 

kepada sejumlah s~ibyek untuk mendapatkan jawaban (tanggapan 

respon) tertulis ~ e ~ e r l u n ~ a . ~ ~  Metode ini digunakan utuk memperoleh 

data mengenai frekuensj menonton siaran televisi. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan tanya j a m b  bnik secnra langsung mallpun 

iidak langsung dengan sumber data4'. Wawancara dilakukan terhadap 

kepala SLTP Muhammadiyah 3 Depok, kepala TU, g ~ ~ r u  yang 

bersang1:utan serta siswa, pang bertujuan untuk mendapatkan data 

frekuensi menonton televisi, kunliras membaca A1 Qur'an dan data 

tentang gambaran m u m  sekolah. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode untuk gengumpulan data dan 

benda-benda tertulis seperti bdu-buku, majalah, dokumen, peraturan- 

peraturan. notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya.j0 Metode ini 

penulis g u n d m  untuk mendapatkan data kualitas membaca A1 Qur'an 

48 Suhitrsimi Arihunto. Pmc>c/t(r Pcr~>litiorr Stln/e/ Pcr~3~kcrinrr I'rnktik, (Jakarta : Rieneka 
Cipta, 1006) hal 107. 





5 1 Faktor yang mempengaruhi frekuensi 
menonton TV 
- n e m a  (jnteraksj sosjal keluarga, 
peratwan dm intele~ensi) 

1 - external (interaksi sosial) -- 

Untuk keperluan analisis, data yang diperoleh dari angket perlu 

ditransfomasikan kedalam skala interval dengan menggunakan skala 

sikap. Adapun skala sikap yang penulis gunakan adalah skala Likert, 

yakni skala yang berisi lima tingkat jawaban mengcnai kesepakatan 

responden dm terhadap statemen aiau per tanym yang disediakan 

Adapun kategori penilaian yang penulis gunakan untuk setiap 

pertanyaan pusitif adalzih sebagai 'berikut dan sebaliknya: 

1 ) Jawaban a di'beri nilai 5 

2 j Jawaban b diberi nilai 4 

3) Jawaban c diberi nilai 3 

4) Jawaban d diberi nilai 2 

5) Jawaban e diberi nilai 1 

b. Uji Validitas dm Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi validhas 

menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu rnengukur apa 

yang ingin diukur. 



Uji vdiditas penelitian ini menggunakan validitas konstrsk. 

Validitas konstruk digunakan untuk mengukur reievansi aktifitas 

frekuensi menunton siswa terhadap kualitas membaca A1 Qur'an 

yang terdapat &lam sejumlah aktifitas yang tak terbatas 

babpaknya. Sedangkan validitas isi digunakan untuk mengukur 

kepribadian sikap siswa yang berhubungan dengan frekuensi 

menonton televisi. 

2. Uji Reabilitas 

Menurut Prof Dr. S. Nasution reabilitas adalab alat yang 

mengukur secara konsisten suatu gejala pada waktu yang 

berlainan. Reabilitas merugakan syarat mutlak unluk menerrhhn 

pengamh variabel yang satu terhadap variabel yang satu lagi. 

Metode reabialitas yang digunakan &lam penelitian untuk 

data variable frekuensj menonton televisi, ada'lgh metode Alfa 

Cronbach. Dengan i urnus: 

I 

Keterangan: 

Ral = korelasi keandalan alpha 

K = banyaknya butir pertanyaan 

~d'b' = jurnlah varian b u t i ~  



Dan mtuk data variabel kualitas membaca A1 Qur'an 

secara logika menurut peneliti soal tes kualitas membaca Al 

Qur'an tersebut sudah realibe1,andal. 

H. Mctode Analisis Data 

Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

tehqik analisa kuantitatif yang disebut juga dengan teknik statistik, yaitu 

menganalisis data dengan mendiskripsikan data dalam bentuk angka-angka 

melalui rumus statistik. Teknjk ini digunakan untuk memberikan penjelasan 

dari data yang diperlukan dan mengolahnya dalam beniuk angka sehingga 

lebi h mudah dipahami dan diintrepetasikah. 

Adapun langkah-langkah analisa dalam penelitian ini adalah sebagai 

berjkut: 

1. Mengkode Data 

Mengkode data ,diperlukan untuk mempelajari jawaban responden, 

memutuskan perlu tidaknya jawaban tersebut dikatetegorikan terlebjh 

dahulu dengan cara memhrikan kode angka kepada jawaban yang telah 

dipilih responden. 



2. lnterpretasi Tabel Prosentase 

Tabel prosentase dibuat guna menhskripsikan dan mengetahui distribusi 

j awaban responden untuk setiap variabd penditian agar mudah dipahami. 

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Dimana: 

P = hasil prosentase perkalian 

f = frekuensi dari satu variabel 

n = jumlah banyaknya subyek 

3. lnterpretasi Tabel Analisis Data 

Setelah selesai penyusunan table prosentase, maka selanjutnya 

peneliti perlu memberikan interpretasi kesimpulan dan tabel agar mudah 

dipahami yaitu dengan salah satu metode untuk mengamati 'hubungan 

antar variabel. Metode yang digunakan oleh penulis adalah deskripsi 

4. Test Statistik 

Langkah selanjutnya adalah menggunakan test statistik, test 

statistik yang digunakan oleh penulis adaJah teknik korelasi product 

moment dari Pearson dan tes statistik lainnya, teknik ini digunakan karena 

berhadapan dengan kenyataan-kenyataan sebagai berikut: 



a. Varinbel yang kita korelasikan berbenluk gejala atau data yang bersifat 

kontinum. 

b. Hubungan antara yariabel X dm vkabel Y m e r u m  hubungan garis 

lunls atau hubungan linier dengan arah hubungan negatif yaitu 

bilamana nilai van'abel X yang tinggi selalu disertai oleh nilai variabel 

Y. yang rendah. Dengan koeiisien hubungan 0,00 sampai -1,00. 

c. Sampel yang diteliti mempunyai sifat homogen atau setidaknya 

homogen dalam arti mempunyai sifat keseragaman (homogenity) yang 

besar.j2 

Adapun rumus yang dipakan:  

Keterangan: 

r ,  = koefisien korelasi antara x dan y 

xy = product dari x dan y 

Sl), = standard deviasi dari variabel x 

SL),, = srandard deviasi dari variabel y 





BAB IV 

PENUTUP 

.4,. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil deskripsi data dan pengujian hipotesis penelitian 

yang diajukan, maka dapat dianbil kesimpulan sebagai berikut: 

1 .  Frekuensi menonton televisi siswa-siswi SLTP Muhmmadiyah 3 Depok 

Yogyakarta adalah termasuk sering atau frekuensinya tinggi, dengan 

tingkat pencapan 47,5 - 533, dengan rata- rata 51,77, atau lebih dan 5 

jam seha~i. 

2. KU2Liitas membaca a1 Qur'an siwa-siswi SLTP Muhmmadryah 3 Depok 

Yogyakarta adalah kurang baik, dengan tingkat pencapaicln 5,s - 6,5, 

dengan rata-rata 6.  

3. Ada korelasi negatif yang signifikan antara fiekuensi menonton televisi 

dengan kuaiitas membaca A1 'Qur'an pada siswa-sjswi SLTP 

Muhammadiyah 3 h p o k  Yogyakarta. Sehingga semakin tinggi fiekuensi 

menonton televisi diikuti semakin rendahya kualitas membaca A1 QuT'an 

pada siswa-siswi SLTP Muharnmadiyah 3 Depok Yogyakarta. 

4. Masih banyak (60 %) faktor lain yang berpengaruh terhadap kualitas 

membaca A1 Qur'an, diantaranya yaitu perhatian dan pendidikan orang tua 

kepada anaknya, kesadaran anak dan lain-lain. 



B. Saran-saran 

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan dari hasil penelitian ini adalab: 

1 .  Kepada Pemerintah, hendaknya berlaku tegas terhadap pelaksanaan 

Undang-Undang Penyiaran atau penjabaran dari UUP (dlam bentuk kode 

etik atau peratman pemerintah) secara konssekuen dalam memberikan 

sanksibkepada stasiun TV yang melanggamya. 

2. Kepada para pengelola stasiun televisi, hendaknya agar lebjh 

menyeleksi tayangan-tayangannya clan menyesuaikan dengan waktu-waktu 

senggang anak, serta memberikan tonfonan yang mengandung pesan moral 

dalam pndidikan, agarna dan lingkungannya, sehingga secara implisit 

apabiia anak-anak itu menonton mereka menonton yang sesuai dcngan 

keadaan dan jiwa mereka. 

3. Kepada para guru-guru di sekolah SLTP Muhammadiyah 3 Depok 

Yogyakarta, hendaknya selalu dan tidak bosan-bosannya rnernberikan 

dorongan atau motivasi kepada siswa untuk seIalu berbuat baik diliiar 

\vak-tu sekolab (seperti mengaji, solat dan patuh kepada orang tua dll), 

~valaupun bukan tanggung jawab d m  mereka lagi, namun dari sedikit 

nasehat atau perhatian yang kecil tersebut diharapkan murid akan selalu 

mengingatnya. Karena berhdsilnya suatu pendidikan bukan hanya berhasil 

secara intelektual saja tetapi juga iman dan takwa. 

4. Kepada para siswa-siswi SLTP Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta, 

sebagai generasi penerus bangsa hendaknya sedari dini selalu 

membiasakan diri menggunakan waktu sebaik-baiknya, sehingga apa yang 
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